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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of organizational
communication on employee performance at the Faculty of Agriculture,
Hasanuddin University. This research has theoretical benefits and practical
benefits. This study uses a quantitative approach in the form of numbers and
statistical analysis with a sample size of 84 people. The method for collecting data
was carried out using a questionnaire. Simple regression analysis method using
SPSS 26 For Windows. The results showed that the communication established at
the Faculty of Agriculture, Hasanuddin University could be categorized as good
with the largest percentage of 48.81% on indicators of communication between
employees and employee participation. Organizational communication has a
positive and significant effect based on the findings of the t test which explains t
count 23.709> t table 1.989. Employees who work at the Faculty of Agriculture
Unhas as much as 50% agree that they have the analytical ability, leadership
ability, and technical skills needed in their field of work. The effect of
organizational communication (X) on employee performance (Y) is 87.3% and the
remaining 12.7% is influenced by other variables not included in this study.

ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh
Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Pegawai pada Fakultas Pertanian
Universitas Hasanuddin. Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berupa angka dan
analisis statistik dengan jumlah sampel 84 orang. Metode untuk mengumpulkan
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Metode analisis regresi
sederhana menggunakan SPSS 26 For Windows. Hasil penelitian menunjukkan
komunikasi yang terjalin di Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin dapat
dikategorikan baik dengan persentase terbesar 48,81% pada indikator
komunikasi antar pegawai dan partisipasi pegawai. Komunikasi organisasi
memberi pengaruh yang positif dan signifikan berlandaskan temuan uji t yang
menjelaskan t hitung 23,709 > t tabel 1,989. Pegawai yang bekerja di Fakultas
Pertanian Unhas sebanyak 50% menyatakan setuju bahwa mereka memiliki
kemampuan analitis, kemampuan kepemimpinan, dan keterampilan teknis
yang diperlukan dalam bidang kerjanya. Pengaruh komunikasi organisasi (X)
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pada kinerja pegawai (Y) senilai 87,3% dan 12,7% sisanya dipengaruhi
variabel lain yang tidak masuk di penelitian ini.

A. PENDAHULUAN

Suatu organisasi yang mempunyai legalitas tentunya mempunyai bagian atau sub bagian di
dalam struktur kepengurusannya. Tentunya pada setiap bagian tersebut sudah pasti mempunyai
tugas serta tanggung jawabnya masing—masing yang harus dikerjakan. Tidak diragukan lagi jika
ada hubungan antara satu sama lainnya serta konsistensi dalam hal pekerjaan. Akibatnya,
komunikasi organisasi berupa pemberian instruksi atau pesan yang kemudian diubah menjadi
informasi untuk dibagikan di seluruh tugas pekerjaan. Pada berbagai tingkatan dan posisi dalam
organisasi, orang dapat mengembangkan hubungan yang harmonis satu sama lain berkat
komunikasi organisasi yang terjalin dengan baik.

Komunikasi adalah kegiatan sosial yang dibutuhkan manusia dalam kehidupannya.
Organisasi yang terdiri atas beberapa individu dengan latar belakang yang berbeda
membutuhkan komunikasi yang baik supaya dapat meminimalisir kesalahan yang merupakan
awal mula terjadinya konflik (Siregar & Usriyah, 2021). Komunikasi yang baik hendak
memunculkan tercapai hubungan yang harmonis antar pegawai dengan yang lain, yang dimulai
dari top manager, asisten manager, middle, hingga pegawai/bawahan. Terciptanya suasana kerja
yang kondusif, akan mempermudah akomodasi segala kebutuhan dan kepentingan-kepentingan
institusi. Oleh karena itu, komunikasi antar pimpinan serta pegawai yang baik dan lancar sangat
dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan institusi

Tugas pegawai yang termaktub pada jabatannya adalah menyelesaikan segala tanggung
jawab yang diberikan sesuai dengan rincian pekerjaannya. Pemimpin langsung yang relevan
mengevaluasi hasil dari apa yang dilakukan staf. Kinerja yang kuat mempengaruhi hasil yang
dicapai oleh pegawai. Kinerja ialah istilah yang dipergunakan guna menggambarkan sejauh mana
tujuan program atau kebijakan dipraktekkan untuk mewujudkan visi serta misi yang dicapai
melalui strategi organisasi. Berdasar pada Moeheriono (2012), kinerja atau prestasi kerja seorang
pegawai ialah yang menentukan kinerja, yang juga dikenal sebagai Job Performance atau Actual
Performance.

Tingkat kepuasan pegawai terhadap pekerjaan mereka berkorelasi dengan

ketidakberpihakan dan kesesuaian kompensasi yang mereka terima sebagai imbalan atas
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kontribusi mereka kepada institusi. Kepuasan pekerjaan dipengaruhi oleh sejumlah variabel,
termasuk pekerjaan yang sulit, kompensasi yang memadai, lingkungan kerja yang membangun,
rekan kerja yang membantu, serta penyesuaian individu di tempat kerja. Berlandaskan hal
tersebut, kepuasan kerja organisasi meningkat (Andre Hardjana, 2016. pp.17-19.3) setiap manajer
atau pemimpin bercita-cita untuk mengembangkan keterampilan anggota tim mereka sehingga
mereka dapat menghasilkan pekerjaan berkualitas tinggi dan menikmati pekerjaan mereka.

Koordinasi langsung dan komunikasi efektif diyakini berpotensi meningkatkan motivasi
dan kinerja pegawai dalam suatu organisasi (Ariyanti, 2019). Komunikasi organisasi yang
berjalan dengan baik akan menimbulkan dampak positif yaitu terjalinnya hubungan yang baik
antara individu dalam organisasi (human relation) sehungga dapat menjalin kerja sama yang baik
pula. Sebaliknya, apabila terjadi hambatan komunikasi sehingga menyebabkan tidak
tersampainya pesan atau menyebabkan kesalahpahaman dapat menimbulkan konflik di
dalamnya. Fakultas Pertanian  Universitas Hasanuddin  merupakan unit penyelenggara
administrasi akademik, administrasi kepegawaian, administrasi keuangan, administrasi
kemahasiswaan, perlengkapan dan pendukung pelaksanaan tugas lainnya, secara teknis
operasional melapor dan bertanggung jawab kepada Dekan Fakultas, sedangkan secara
administratif melapor kepada bagian Tata Usaha.

Kepuasan kerja pegawai yang rendah masih menjadi salah satu tantangan institusi. Hal ini
dapat diamati dalam kenyataan bahwa beberapa pegawai mengabaikan pekerjaan atau tugas yang
diberikan kepada mereka karena mereka percaya bahwa itu adalah rutinitas yang membosankan.
Pegawai yang bekerja di organisasi dengan tugas yang berulang sering mengklaim bahwa mereka
bosan serta tidak memahami apa yang seharusnya dilaksanakan. Beberapa pegawai seringkali
merasa cemas, gelisah, dan tidak nyaman saat menjalankan tugasnya. Karena ada perbedaan
antara setiap pegawai di sebuah instansi atau kantor besar, komunikasi di antara mereka sangat
penting untuk membina lingkungan kerja yang harmonis. Berdasarkan pengamatan dan beberapa
uraian hal-hal tersebut, peneliti tertarik guna membahas terkait “Pengaruh Komunikasi

Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai pada Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin”.

B. METODE

Pendekatan kuantitatif diterapkan di penelitian ini. Metode yang dipergunakan dalam
penelitian kuantitatif berupa angka serta analisis statistik (Sugiyono 2011). Peneliti
menggunakan penelitian kuantitatif, metode ini dengan jelas menilai dampak komunikasi
organisasi pada kinerja pegawai dengan membandingkan data, peneliti sering menerapkan jenis

studi kuantitatif ini. Akan lebih mudah untuk menilai dan menarik kesimpulan yang benar dari
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rumus dengan bantuan perbandingan angka. Penelitian dijalankan pada Fakultas Pertanian
Universitas Hasanuddin Makassar. Penelitian ini akan dimulai di April 2023. Jumlah populasi di
penelitian ini ialah keseluruhan pegawai sejumlah 84 orang yang merupakan (PNS) pegawai
negeri sipil serta pegawai tidak tetap (Honorer) di Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin.
Sampel mewakili representasi ukuran populasi serta susunannya. Sampel adalah barang-barang
yang diambil dari populasi dengan menggunakan teknik sampling, yaitu mereduksi subjek
penelitian dengan cara mengumpulkan hanya sebagian dari apa yang dianggap khas dari populasi
secara keseluruhan. Jika ada yang lebih dari beberapa ratus subjek maka dapat ditentukan melalui
cara 25 - 30% dari jumlah subjek yang ada. Namun apabila jumlah yang ada dalam populasi
hanya ada 100 — 150 dengan menggunakan metode pengumpulan data dengan kuesioner maka
subjek dapat diambil seluruhnya (Arikunto, 2000). Maka berdasarkan pendapat Arikunto
tersebut, subjek dapat diambil seluruhnya karena populasi yang ada di penelitian ini tergolong
sedikit , yakni 84 orang sampel. Peneliti mempergunakan kuesioner guna mengumpulkan data.
Pernyataan akan disertai dengan tanggapan alternatif responden, yang akan dinilai pada skala
Likert. Kriyantono (2009) menegaskan bahwa skala Likert dipergunakan guna menilai sikap
individu terhadap objek opini tertentu. Peneliti telah dengan hati-hati dan metodis
mengidentifikasi subjek dari pola pikir ini. Setiap klaim, bersama dengan tanggapan yang
memberikan bukti yang mendukung, atau klaim. Data informasi yang bersumber langsung dari
sumbernya disebut data primer. Peneliti sebagian besar mengandalkan kuesioner, yang
merupakan instrumen studi yang diberi pada responden.
Variabel

Variabel ialah konstruksi atau sifat yang perlu diselidiki, menurut Redinger (1973). Variabel
dapat dikonseptualisasikan sebagai properti yang sesuai dengan nilai-nilai yang berbeda, seperti
yang dinyatakan dalam bagian tambahan oleh Kerlinger. Oleh karena itu, suatu benda yang
mengalami perubahan adalah suatu variabel. Di sisi lain, variabel adalah karakteristik yang
menjadi dasar bagi peneliti untuk menarik kesimpulan, sebagaimana dikemukakan oleh Kidder
(1981).
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Operasionalisasi Variabel
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Keterampilan & Kompetensi

Variabel Indikator Skala Pengukuran
a. Komunikasi antara pimpinan & pegawai
.. b. Komunikasi antar pegawai
Komunikasi T : i
OraNisasi c. Partisipasi pegawai Likert
rganisasi : )
d. Retensi pegawai
e. Penerimaan pesan
a. Produktivitas
Kineria b. Kualitas kerja
1a c. Kehadiran Likert
Pegawai q
e.

Kreativitas & Inovasi

Analisis data mencakup tugas-tugas berikut: menggolongkan data menurut variabel dan

jenis responden, membuat tabel berisi data yang berasal dari keseluruhan responden,

menyiapkan data atas tiap variabel yang diuji, menjalankan perhitungan guna menjawab

rumusan masalah, serta menjalankan perhitungan guna mengkaji hipotesis yang diajukan.

Adapun Teknik analisis data yakni melakukan beberapa uji, yakni uji validitas, uji reabilitas,

serta uji regresi sederhana.

C. HASIL dan PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian didasari tanggapan responden yang memberi informasi sejalan

dengan pernyataan yang diajukan di kuisioner. Berikut merupakan hasil dari penelitian ini:

Komunikasi Organisasi (X)

Variabel Bebas pada penelitian ini adalah komunikasi Organisasi dengan indikator-

indikatornya yakni :

Q1 : Tanggapan Responden tentang Komunikasi antara Pimpinan dan Bawahan

Q2
Q3
Q4
Q5

: Tanggapan Responden tentang Komunikasi antar pegawai
: Tanggapan Responden tentang Partisipasi pegawai
: Tanggapan Responden tentang Retensi pegawai
: Tanggapan Responden tentang Penerimaan Pesan
Tabel 1. Indikator Variabel X
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Tanggapan
Indikator Variabel X  Sangat Setuju Setuju Cukup Setuju Tidak Setuju  Sangat Tidak Setuju

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml %

Q1 25 30% 40 48% 12 14% 4 5% 3 4%

Q2 21 25% 41 49% 19 23% 2 2% 1 1%

Q3 34 40% 41 49% 7 8% 1 1% 1 1%

Q4 39 46% 39 46% 4 5% 1 1% 1 1%

Q5 37 44% 37 44% 7 8% 3 4% 0 0%
RATA-RATA 31.2 37% 39.6 47% 9.8 12% 2.2 3% 1.2 1%

Berdasarkan data tabel 1, sebagian besar responden menjawab sangat setuju dengan
nilai rata-rata sebesar 31.2 atau 37 %. Sedangkan Setuju Sebesar 39.6 atau 47%.
Sedangkan responden yang menjawab minimum, yakni Cukup Setuju dengan nilai rata-
rata sebesar 9.8 atau 12%, dan tidak setuju sebesar 2.2 atau 3% serta Sangat tidak setuju
sebesar 1.2 atau 1%. Jelas dari data sebagian besar responden Setuju Komunikasi yang
terjadi pada instansi Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin berjalan dengan baik dan
efektif.
Kinerja Pegawai ()
Variabel Bebas pada penelitian ini adalah komunikasi Organisasi dengan indikator-
indikatornya yakni :
Q6 : Tanggapan Responden tentang Produtivitas
Q7 : Tanggapan Responden tentang Kualitas Kerja
Q8 : anggapan Responden tentang Kehadiran
Q9 : Tanggapan Responden tentang Keterampilan dan Kompetensi
Q10 : anggapan Responden tentang kreativitas dan inovasi
Tabel 2. Indikator Variabel Y

Tanggapan
Indikator Variabel Y ~ Sangat Setuju Setuju Cukup Setuju Tidak Setuju  Sangat Tidak Setuju

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml %

Q6 39 46% 34 40% 8 10% 0 0% 3 4%

Q7 33 39% 42 50% 6 % 2 2% 1 1%

Q8 38 45% 2 38% 12 14% 0 0% 2 2%

Q9 26 31% 42 50% 13 15% 2 2% 1 1%

Q10 36 43% 38 45% 8 10% 2 2% 0 0%
RATA-RATA 344 41% 37.6 45% 9.4 11% 1.2 1% 1.4 2%

Berdasarkan data tabel 2, sebagian besar responden menjawab sangat setuju dengan
nilai rata-rata sebesar 34.4 atau 41 %. Sedangkan Setuju Sebesar 37.6 atau 45%.
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Sedangkan responden yang menjawab minimum, yakni Cukup Setuju dengan nilai rata-
rata sebesar 9.4 atau 11%, dan tidak setuju sebesar 1.2 atau 1% serta Sangat tidak setuju
sebesar 1.4 atau 2%. Jelas dari data sebagian besar responden Setuju Kinerja Karyawan
yang terjadi pada instansi Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin berjalan dengan baik
dan efektif.
Uji Validitas

Sebelum menganalisis instrumen penelitian yang akan digunakan, perlu juga
dilakukan uji validitas untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat diteliti dan
menyingkirkan faktor yang bisa merugikan temuan penelitian. Data primer yang
dipergunakan di penelitian ini dicari melalui kuesioner. Software SPSS versi 26 dengan
pearson correlation digunakan sebagai alat ukur. Berikut temuan uji validitas dari variabel
komunikasi organisasi (X) serta kinerja pegawai (YY) bisa diperhatikan di tabel dibawah
ini:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi Organisasi (X)

Variabel Pel;lr?;g(t)z;an Fhitung I tabel Hasil
X1 0,777 0,217 Valid

X2 0,795 0,217 Valid

X3 0,764 0,217 Valid

X4 0,574 0,217 Valid

X5 0,682 0,217 Valid

X6 0,736 0,217 Valid

A N X7 0,805 0,217 Valid
Komunlka(s)l()OrganlsaS| X8 0821 0.217 valid
X9 0,807 0,217 Valid

X10 0,814 0,217 Valid

X11 0,794 0,217 Valid

X12 0,819 0,217 Valid

X13 0,845 0,217 Valid

X14 0,839 0,217 Valid

X15 0,581 0,217 Valid

Sumber: Data SPSS, 2023
Berdasarkan hasil tabel diatas untuk pengujian validitas dilihat bahwa variabel

komunikasi organisasi (X) dengan 15 item pernyataan didapat temuan keseluruhan nilai
rhitung atas item pertanyaan kuesioner di variabel penelitian yang dipergunakan mendapat
nilai rhitung > nilai rtabel. Bisa diperhatikan dari perbandingan rhitung dan rtabel dimana
bernilai 0,217 dari rtabel 5% (0,05). Maka keseluruhan pernyataan dinyatakan valid. Untuk
hasil uji validitas variable Y seperti pada tabel berikut:
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Variabel Pe’;'r‘]’;;‘t’gan Fhitung Frabe Hasil
Y1 0,845 0,217 Valid

Y2 0,797 0,217 Valid

Y3 0,832 0,217 Valid

Y4 0,804 0,217 Valid

Y5 0,828 0,217 Valid

Y6 0,827 0,217 Valid

Y7 0,765 0,217 Valid

Kinerja Pegawai (Y) Y8 0,802 0,217 Valid
Y9 0,746 0,217 Valid

Y10 0,576 0,217 Valid

Y11 0,758 0,217 Valid

Y12 0,681 0,217 Valid

Y13 0,807 0,217 Valid

Y14 0,789 0,217 Valid

Y15 0,587 0,217 Valid

Sumber: Data SPSS, 2023
Berdasarkan hasil tabel diatas untuk pengujian validitas dilihat bahwa variabel

kinerja pegawai (Y) dengan 15 item pernyataan didapat temuan keseluruhan nilai rhitung
atas item pertanyaan kuesioner di variabel penelitian yang dipergunakan mendapat nilai
rhitung > nilai rtabel. Bisa diperhatikan dari perbandingan rhitung dan rtabel dimana
bernilai 0,217 dari rtabel 5% (0,05). Maka keseluruhan pernyataan dinyatakan valid.

Uji Reabilitas
Guna menilai konsistensi instrumen penelitian, dilakukan uji reliabilitas. Penilaian
reliabilitas bisa dilaksanakan dengan menggunakan metode Cronbach's Alpha; nilai hasil
yang melebihi 0,60 menunjukkan bahwa ukuran tersebut dianggap reliabel. Berikut ini
merupakan tabel yang menjelaskan temuan pengujian reliabilitas variabel komunikasi
organisasi (X) dan kinerja pegawai (Y) yaitu:
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas komunikasi organisasi (X)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.945 15
Sumber: Data SPSS, 2023

Dengan pengolahan tersebut, maka dilihat nilai cronbach’s alpha senilai 0.945 > 0.60
akibatnya dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi organisasi (X) dari 15 item

pemyataan ialah reliabel, karena cronbach’s alpha > 0.60.
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Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.947 15
Sumber: Data SPSS, 2023

Dengan pengolahan tersebut, maka dilihat nilai cronbach’s alpha senilai 0.947 > 0.60
akibatnya dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja pegawai () dari 15 item pemyataan

ialah reliabel, sebab cronbach’s alpha > 0.60.

Uji Regresi Sederhana

Berdasarkan data frekuensi diatas menunjukan mayoritas responden menjawab
Setuju, namun kita akan melihat hubungan serta pengaruh dari kedua variable yakni
Komunikasi Organisasi (X) dan Kinerja Pegawai (Y) dengan menggunakan analisis
Regresi menggunakan SPSS dengan hasil sebegai berikut:

Tabel 7. Hasil Regresi Linier Sederhana

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.947 2.488 1.988 .050
Komunikasi .933 .039 .934 23.709 .000

Organisasi (X)
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Sumber: Data SPSS, 2023

Berlandaskan tabel di atas, maka didapat hasil persamaan berikut:
Y =a+ bX
Y = 4,947 + 0,933X

Berlandaskan persamaan regresi tersebut bisa diketahui bahwasanya bila
komunikasi organisasi dianggap konstan, maka nilai kinerja pegawai akan senilai 4,947,
dari persamaan di atas bisa diketahui bila komunikasi organisasi naik satu satuan, maka
nilai kinerja pegawai akan naik 0,933. Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan
bahwasanya variabel komunikasi organisasi memberi pengaruh positif pada kinerja

pegawai.
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Koefisien Determinasi (R2)

Melalui analisis ini, sejauh mana model dapat memperhitungkan fluktuasi variabel
dependen dapat ditentukan. Nilai antara nol dan satu mewakili koefisien determinasi. Bias
terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan adalah kelemahan mendasar dari
koefisien determinasi. Dengan demikian, R2 yang disesuaikan adalah metode yang
dianjurkan oleh banyak peneliti.

Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary

Mod R Adjusted R Std. Error of
el R Square Square the Estimate
1 9342 873 871 3.64097

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Organisasi (X)
Sumber: Data SPSS, 2023

Berlandaskan temuan koefisien determinasi di tabel tersebut, nilai R square ialah
0,873 dimana berarti variabel komunikasi organisasi (X) memberi pengaruh terhadap
Kinerja Pegawai (Y) yaitu senilai 87,3%. sementara sisanya 12,7% dipengaruhi variabel
lain yang tidak masuk kedalam penelitian ini.

Uji Hipotesis (uji t)

Pengolahan Hipotesis dimaksudkan guna mengetahui pengaruh dari variabel
komunikasi organisasi (X) terhadap variabel kinerja pegawai (Y), guna mengetahui
pengaruh variabel tersebut, maka analisis ini menggunakan uji t. Uji t dilakukan guna
melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, apakah memberi pengaruh
signifikan atau tidak. Untuk menetapkan nilai t, maka dibutuhkan ada derajat bebas
pembilang serta derajat bebas penyebut dengan rumus ini:

1. Tingkat kesalahan (n) = 5% serta derajat kebebasan (df) = n-k-1

2. n=jumlah sampel, n =84

3.k =jumlah variabel yang dipergunakan, k = 1

maka derajat bebas (df) = n-k-1 =84-1-1 = 82

Uji t yang dijalankan ialah uji dua arah, maka ttabel yang dipergunakan ialah 1,989

Tabel 9. Hasil Uji t
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Coefficients®
Model t Sig.
1 (Constant) 1.988 .050
Komunikasi Organisasi (X) 23.709 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Sumber: Data SPSS, 2023

Dari temuan pengujian di atas menjelaskan bahwasanya nilai signifikansi ialah 0,000
< 0,05 serta temuan statistik uji t menjelaskan nilai t hitung = 23,709 > t tabel 1,989,
sehingga bisa disimpulkan bahwasanya HO ditolak serta Ha diterima dimana berarti atas
variabel komunikasi organisasi (X) terdapat pengaruh positif dan signifikan pada kinerja
pegawai (Y).

Pembahasan

Berlandaskan temuan penelitian yang sudah dijalankan peneliti terkait karakteristik
pegawai Fakultas Pertanian Unhas, mayoritas pegawai memiliki usia antara 31-40 tahun
sejumlah 34 orang dengan nilai 40,48%. Hal tersebut menandakan bahwasanya pegawai
yang bekerja di organisasi tersebut masih pada usia produktif yang mempunyai
kemampuan dan kecakapan yang kompeten dalam bekerja (Ramadani, 2020).

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas pegawai laki-laki sejumlah 45 orang
dengan nilai 53,57% serta pegawai Perempuan sejumlah 39 orang dengan persentase
46,43%. Data tersebut menunjukkan bahwa tidak ada ketimpangan gender yang terjadi dan
Fakultas Pertanian Unhas tetap memberikan kesempatan pada Perempuan untuk dapat
bekerja sesuai kemampuannya. Adapun faktor mengenai lebih banyaknya pegawai laki-
laki yang bekerja bisa disebabkan bahwasanya tingkat produktivitas laki-laki lebih tinggi
dibandingkan deng,an pegawai Perempuan, terlebih jika Perempuan yang sudah
berkeluarga cenderung lebih banyak mempergunakan waktunya untuk urusan rumah
tangga (Ukkas, 2017).

Karakteristik pegawai berdasarkan Pendidikan terakhir diperoleh data bahwa
mayoritas berpendidikan SMA/SMK yang berjumlah 39 orang dengan persentase 46,43%.
Pendidikan merupakan faktor penting dalam bekerja sesuai dengan keterampilan yang
dibutuhkan dan dapat mempengaruhi kinerja pegawai maupun reputasi Institusi (Rompas
et al., 2020). Data tersebut menunjukkan bahwa pegawai yang bekerja di Fakultas
Pertanian Unhas mayoritas telah memiliki kompetensi dan keahlian yang dibutuhkan

berdasarkan jumlah lulusan yang telah menempuh Pendidikan SMA/SMK yang bekerja di
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organisasi tersebut, sehingga dinilai dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam bekerja
(Hitalessy et al., 2018).

Temuan analisis regresi linear sederhana didapat nilai Y=4,947+0,933X yang
menunjukkan bahwasanya variabel komunikasi organisasi memiliki pengaruh positif pada
variabel kinerja pegawai. Begitu pula mengenai temuan pengujian hipotesis yang
dijalankan (uji t) didapatkan bahwa variabel komunikasi organisasi (X) memberi pengaruh
positif dan signifikan pada kinerja pegawai (Y) berdasarkan nilai t hitung = 23,709 > t
tabel 1,9809.

Kinerja pegawai yang bekerja di Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin
berdasarkan datapeneliti memiliki nilai baik dengan indikator penilaian meliputi
produktivitas kerja pegawai yang bisa menyelesaikan tugas sejalan dengan target yang
sudah ditetapkan dan sebanyak 46,43% merasa puas terhadap tingkat produktivitasnya.
Indikator kualitas kerja, kehadiran mayoritas pegawai sebanyak 45,24% serta indikator
yang sangat berpengaruh terhadap Kkinerja pegawainya. Pegawai yang memiliki
keterampilan dan kompetensi sesuai bidang kerjanya akan merasa nyaman untuk bekerja
dan meminimalisir tingkat stress kerja yang dapat menganggu kinerja pegawai. Pegawai
yang bekerja di Fakultas Pertanian Unhas sebanyak 50% menyatakan setuju bahwa mereka
memiliki kemampuan analitis, kemampuan kepemimpinan, dan keterampilan teknis yang
diperlukan dalam bidang kerjanya. Indikator terakhir dalam kinerja pegawai adalah
kreativitas dan inovasi, pegawai yang terbiasa berpikir secara kreatif dan inovatif secara
tidak langsung pasti akan meningkatkan kinerjanya dalam bekerja dan hal tersebut sangat
menguntungkan organisasi karena akan terus berkembang mengikuti perubahan yang
terjadi.

Berdasarkan pernyataan yang telah dijabarkan, komunikasi organisasi yang baik
tercermin dari terbukanya setiap informasi antara pimpinan dan bawahan, komunikasi
yang harmonis antar pegawai, partisipasi pegawai dalam setiap kegiatan, retensi pegawai,
dan penerimaan pesan dalam organisasi. Pegawai akan memiliki kinerja yang baik apabila
keryawan tersebut memiliki produktivitas kerja, kualitas kerja, tingkat kehadiran tinggi,
keterampilan dan kompetensi, dan kreatifitas dan inovasi yang didukung dengan
terjalinnya komunikasi internal yang baik dalam organisasi. Sehingga faktor komunikasi
yang terjadi dalam organisasi memiliki dampak terhadap hasil kinerja pegawainya untuk

mempertahankan dan meningkatkan reputasi organisasi tersebut.
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D. SIMPULAN

Berlandaskan hasil serta pembahasan yang sudah dijabarkan, dapat diambil
kesimpulan bahwa di Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin Komunikasi organisasi
yang terjalin dapat dikategorikan baik dengan persentase terbesar 48,81% pada indikator
komunikasi antar pegawai dan partisipasi pegawai, sama halnya dengan kinerja pegawai
dapat pula dikategorikan baik dengan persentase terbesar 50,00% pada indikator kualitas
kerja dan keterampilan dan kompetensi yang dimiliki pegawai. Komunikasi organisasi
memberi pengaruh yang positif dan signifikan berlandaskan temuan uji t yang menjelaskan
t hitung 23,709 > t tabel 1,989. Pengaruh komunikasi organisasi (X) pada kinerja pegawai
(Y) senilai 87,3% dan 12,7% sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak masuk di

penelitian ini.
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